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ABSTRACT
	This study aims to analyze how the principles of Tri Hita Karana are applied in the development of students' character through religious activities at Pura Sari, Selat Village, Buleleng. The chosen research method is qualitative descriptive with a literature review approach. The findings of this study indicate that Pura Sari, as a sacred and historical site with megalithic stone structures, plays an important role in character education based on spirituality, social values, and environmental awareness. The value of Parhyangan is applied through prayer practices that strengthen the spiritual connection with God; the value of Pawongan is reflected in ngayah activities and social interactions that enhance a sense of responsibility and empathy; and the value of Palemahan is manifested through environmental preservation activities at the temple, which foster students' ecological awareness. The learning process occurs not only within the classroom but also through direct experiences at the temple, enabling students to internalize noble values in a holistic and relevant manner. Thus, the integration of Tri Hita Karana at Pura Sari has proven effective in shaping students’ religious, social, and ecological character comprehensively. 
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I. PENDAHULUAN. 
Pendidikan karakter adalah elemen krusial dalam sistem pendidikan nasional Indonesia yang bertujuan untuk membangun generasi muda yang tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga memiliki moral yang kuat, kepedulian sosial, dan spiritualitas yang mendalam. Di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang cepat, pengaruh informasi dan budaya dari luar sering kali mengubah cara berpikir dan tindakan generasi muda, menimbulkan berbagai tantangan dalam melestarikan nilai-nilai kearifan lokal dan spiritualitas yang merupakan fondasi identitas bangsa. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang tidak hanya fokus pada pencapaian kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik siswa, membentuk karakter sekaligus melalui pengalaman yang nyata dan relevan. Salah satu metode yang telah terbukti berhasil dalam menciptakan pendidikan karakter yang berbasis budaya dan spiritual adalah mengintegrasikan nilai nilai lokal ke dalam pembelajaran agama, terutama nilai Tri Hita Karana dalam pendidikan Agama Hindu di Bali. 
Tri Hita Karana, yang secara harfiah diterjemahkan menjadi "tiga penyebab kebahagiaan," adalah pandangan dunia yang dianut oleh masyarakat Hindu di Bali yang menggarisbawahi pentingnya harmoni di antara tiga elemen penting kehidupan: hubungan antara manusia dan yang ilahi (Parhyangan), hubungan antara orang-orang (Pawongan), dan ikatan antara manusia dan alam (Palemahan). Gagasan ini melampaui sekadar filsafat; ia dijalin ke dalam setiap aspek masyarakat Bali, memengaruhi metode pertanian, desain arsitektur, tata kelola desa, dan bahkan praktik keagamaan dan kerangka pendidikan. 
Dalam pendidikan agama Hindu, Tri Hita Karana tidak hanya disampaikan sebagai konsep teoritis; melainkan, ia disajikan sebagai perspektif hidup vital yang diserap melalui pengalaman hidup nyata, khususnya melalui kegiatan keagamaan di kuil. Dalam hal ini, siswa didorong untuk tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi juga untuk terlibat dalam praktik spiritual, sosial, dan ekologis yang menumbuhkan karakter yang didasarkan pada nilai-nilai luhur.
 Salah satu ilustrasi konkret dari implementasi nilai Tri Hita Karana dalam pendidikan karakter dapat terlihat di Pura Sari, yang berlokasi di Desa Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Pura ini adalah sebuah situs kuno yang memiliki nilai sejarah, spiritual, dan budaya yang signifikan. Berbeda dengan pura kebanyakan yang memiliki struktur pelinggih berbentuk meru, gedong, atau candi bentar, Pura Sari tidak memiliki arsitektur modern seperti itu, melainkan pusat pemujaannya berupa bebaturan, yakni susunan batu besar yang sudah ada sejak zaman megalitikum. Batu-batu ini diyakini sebagai tempat bersarangnya kekuatan suci Ida Bhatara dan menjadi simbol penting dalam praktik keagamaan masyarakat Desa Selat. 
Keunikan ini tidak hanya menunjukkan kesederhanaan secara fisik, tetapi juga melambangkan ketulusan, keabadian, dan kedalaman spiritual yang sangat berhubungan dengan nilai Parhyangan yaitu hubungan antara manusia dan Tuhan yang berdasarkan pada kesucian, ketenangan, dan penghayatan yang mendalam. 
Lebih dari itu, bebaturan sebagai tempat ibadah di Pura Sari tidak bersifat terpisah, melainkan menjadi titik temu untuk interaksi sosial dan spiritual bagi komunitas. Aktivitas seperti sembahyang, ngayah, diskusi tradisi, dan upacara yadnya yang dilakukan secara berkolaborasi di sekitar pura memberikan kesempatan edukatif bagi pelajar untuk memahami secara langsung nilai kerja sama, penghormatan, dan tanggung jawab sosial. Di sini, nilai Pawongan terlihat jelas, ketika pelajar memperoleh pengetahuan tidak hanya dari ceramah, tetapi melalui interaksi dan pengalaman bersama masyarakat adat dan pengelola pura. Aktivitas-aktivitas ini secara alami membentuk karakter pelajar yang peka, empatik, serta mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan orang lain berdasarkan prinsip keseimbangan sosial dan spiritual. 
Di sisi yang lain, lingkungan di sekitar Pura Sari tetap terjaga keasliannya dikelilingi oleh pepohonan lebat, dengan udara pegunungan yang sejuk, dan suasana tenang merupakan cerminan nilai Palemahan, yang mengedepankan harmoni antara manusia dan alam. Pura ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat spiritual, tetapi juga sebagai ruang belajar ekologis untuk para siswa. Melalui partisipasi dalam menjaga kebersihan pura, merapikan taman suci, atau menghormati batasan niskala di alam, siswa diajak untuk mengembangkan rasa hormat kepada lingkungan sebagai bagian dari kehidupan spiritual mereka. Kesadaran tentang lingkungan ini adalah elemen penting dalam pendidikan karakter yang berkelanjutan, di tengah tantangan krisis lingkungan global. Dengan demikian, Pura Sari lebih dari sekadar tempat untuk beribadah, tetapi juga berperan sebagai laboratorium kehidupan untuk pendidikan karakter yang mengacu pada Tri Hita Karana. Aktivitas keagamaan yang berlangsung di pura ini baik yang bersifat ritual maupun social menjadi sarana yang efisien untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang membentuk siswa agar menjadi individu yang religius, berakhlak mulia, dan mengerti tentang ekologi. Pengalaman langsung dalam ikut serta dalam kegiatan di pura, seperti membantu menyiapkan banten, membersihkan kawasan suci, dan mendengarkan ajaran dari pemangku, memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran Hindu tidak hanya secara teoretis, tetapi juga dari segi spiritual dan praktis. Ini menunjukkan bahwa pendidikan Agama Hindu yang dilakukan dengan cara yang kontekstual dan partisipatif dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam pengembangan karakter siswa secara menyeluruh.
II.	METODE.
Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library research). Data diperoleh melalui penelusuran berbagai literaturyang relevan, seperti buku teks Pendidikan Agama Hindu, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian sebelumnya yang membahas ajaran Tri Hita Karana dan pembentukan karakter siswa. Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi nilai-nilai ajaran Tri Hita Karana, mengaitkannya dengan kebutuhan spiritual siswa, serta mengevaluasi praktik pembelajaran yang dapat diterapkan di lingkungan pendidikan. Penekanan diberikan pada strategi pembelajaran kontekstual, metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), kegiatan reflektif, dan pembiasaan sikap sebagai media untuk mentransformasikan nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari remaja.

III.	PEMBAHASAN.
Pura Sari yang terletak di Desa Selat, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, tidak hanya dikenal sebagai tempat suci yang memiliki makna sejarah sejak zaman megalitikum, tetapi juga berfungsi sebagai tempat pengajaran nilai-nilai spiritual dan budaya setempat. Keberadaan pura ini sangat khas, karena tidak memiliki bangunan arsitektur modern dan malah menggunakan susunan batu-batu besar sebagai fokus pemujaan. Batu-batu suci ini bukan hanya sekadar artefak arkeologi, tetapi juga memiliki makna spiritual yang mendalam. Dalam hal pendidikan karakter, terutama dalam pengajaran agama Hindu, peran dan kehadiran Pura Sari merupakan contoh bagaimana prinsip-prinsip Tri Hita Karana dapat secara efektif dijalin ke dalam proses pendidikan pengembangan kepribadian siswa. 
1. dan Nilai Parhyangan: Hubungan Spiritual Peserta Didik dengan Tuhan
Nilai Parhyangan, yang menonjolkan keterkaitan manusia dengan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa), sangat terasa dalam setiap kegiatan religius yang diadakan di Pura Sari. Melalui aktivitas bersembahyang yang dilakukan dengan penuh kesungguhan di depan bebaturan, murid diajak untuk menjalin ikatan spiritual secara perantara langsung, simbol-simbol tanpa megah. Kesederhanaan struktur pelinggih justru menumbuhkan pemahaman bahwa kekuatan ilahi tidak bergantung pada kemewahan fisik, melainkan pada niat yang tulus, pengabdian, dan pencarian makna yang mendalam. 
Dalam konteks pendidikan karakter, pengalaman ini memperkuat nilai-nilai religius, membiasakan para siswa untuk menghargai keheningan, keikhlasan, dan sikap hormat dalam mempraktikkan ajaran agama. Para siswa belajar bahwa spiritualitas bukan sekadar ritual belaka, melainkan sesuatu yang harus dihayati dan diwujudkan dalam perilaku rendah hati, rasa syukur, dan disiplin dalam memenuhi tanggung jawab agama.
 2. Nilai Manusia: Pembelajaran Sosial dan Etika Antarumat
Nilai Manusia, yang mengacu kepada keharmonisan antar individu, diterapkan melalui kegiatan bersama seperti ngayah, gotong royong dalam persiapan upacara, diskusi dengan tokoh adat, serta kolaborasi dalam menjaga kebersihan pura. Aktivitas ini mendidik siswa untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, peka terhadap lingkungan sosial, dan memiliki kemampuan bekerja dalam tim. Melalui keterlibatan siswa dalam organisasi sarana upacara, membantu pemangku, atau melayani masyarakat yang hadir, mereka tidak hanya mempelajari struktur upacara, tetapi juga menanamkan nilai nilai tanggung jawab, etika, toleransi, dan kepedulian sosial. 
Komunikasi antara siswa, masyarakat desa, dan pemangku juga menunjukkan contoh nyata dari pendidikan karakter yang berbasis komunitas. Siswa memperoleh pengetahuan langsung dari praktik sosial masyarakat yang masih menjunjung tinggi etika Hindu, seperti tatwam asi (aku adalah kamu), sewam dharma (melayani sebagai kewajiban spiritual), dan sikap ajeg Bali (tekun dalam memegang nilai-nilai budaya lokal). Semua elemen ini berkontribusi dalam membentuk karakter yang kuat, berbudi pekerti luhur, serta mampu menghargai perbedaan dalam konteks harmoni sosial. 
3. Nilai Palemahan: Kesadaran Lingkungan dan Penghormatan kepada Alam 
Aspek Palemahan, yaitu keseimbangan antara manusia dan lingkungan, sangat terlihat dalam praktik keagamaan di Pura Sari. Lokasi pura yang berada di area yang dipenuhi pepohonan dan iklim yang segar menciptakan pengalaman batin yang tenang serta mengajak kesadaran akan lingkungan. Masyarakat sekitar menjaga area pura secara cermat, dan para siswa yang terlibat dalam kegiatan di pura juga dilibatkan untuk menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan tersebut. Aktivitas seperti membersihkan halaman pura, merawat taman suci, dan menanam pohon atau tanaman upakara adalah contoh nyata dari pendidikan lingkungan yang berbasis spiritualitas. 
Nilai keterkaitan ini membentuk sikap siswa agar peduli terhadap lingkungan, menyadari bahwa manusia adalah bagian dari ekosistem yang saling terhubung. Kesadaran ini sangat berharga dalam membangun generasi muda yang tidak hanya beragama dan sosial, tetapi juga memiliki pemahaman ekologis, yang mengerti pentingnya merawat alam sebagai bagian dari praktik ibadah dan perjalanan spiritual.
Pura Sari, dengan tiga elemen Tri Hita Karana yang disebutkan, berfungsi sebagai tempat pembelajaran yang relevan bagi para siswa. Di lokasi tersebut, pengajaran agama berlangsung tidak dengan pendekatan kaku atau teori belaka, tapi terintegrasi dalam pengalaman langsung yang melibatkan pikiran, perasaan, dan tindakan. Ini sejalan dengan prinsip pendidikan karakter yang berbasis pada pengalaman, di mana siswa terlibat secara aktif melalui interaksi emosional dan sosial. 
Dari pengalaman di Pura Sari, siswa tidak hanya memahami konsep Tri Hita Karana, tetapi juga merasakannya, menghayatinya, serta menerapkannya. Dari interaksi tersebut, karakter mereka berkembang secara alami, bukan akibat dari tuntutan formal, tetapi berkat kesadaran spiritual dan sosial yang muncul dengan sendirinya. 
4. Sinergi antara Adat, Agama, dan Pendidikan 
Pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan budaya di mana individu belajar dan berkembang. Di Bali, pendidikan spiritual dan sosial telah lama terintegrasi ke dalam masyarakat melalui lembaga-lembaga tradisional seperti pura, banjar, dan dadia. Dalam konteks Pura Sari, nilai nilai yang mendalam dalam Tri Hita Karana tidak hanya diajarkan melalui pendidikan formal di sekolah, tetapi juga melalui pembelajaran informal yang berakar pada budaya setempat. Dengan menjadikan Pura Sari sebagai tempat belajar yang langsung, siswa dapat merasakan bagaimana nilai-nilai agama, tradisi, dan budaya saling berinteraksi dan membentuk identitas spiritual yang unik. 
Keterlibatan siswa dalam aktivitas tradisional seperti ngayah, mempersiapkan upacara, dan memahami norma pemujaan di pura, mengindikasikan bahwa pendidikan karakter yang berhasil harus berlandaskan pada nilai-nilai lokal yang dihargai dan dijunjung tinggi oleh komunitas. Melalui metode ini, siswa tidak hanya mendapatkan wawasan spiritual, tetapi juga menjalani proses kedewasaan dalam budaya. Mereka memahami bahwa hidup dalam masyarakat melibatkan bukan hanya hak individu, tetapi juga kewajiban bersama terhadap struktur sosial dan spiritual yang telah diwariskan oleh nenek moyang. Pendidikan karakter yang berorientasi pada lokal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggabungkan nilai-nilai nasionalisme dengan kearifan tradisi, menghasilkan generasi yang tetap terhubung dengan akar budayanya. 
Aktivitas di Pura Sari tidak hanya berfokus pada ritual, tetapi juga memiliki dampak yang dapat mengubah siswa. Kegiatan seperti meditation di depan bebaturan, merangkai banten dengan fokus, serta mendengarkan nasihat dari pemangku adalah bagian dari pembelajaran spiritual yang sangat bermanfaat. Dalam proses ini, siswa mengalami perubahan dari hanya sekadar memahami ajaran agama ke level yang lebih dalam, di mana mereka menghayati dan memberi makna secara pribadi. 
Proses perubahan spiritual ini berlangsung dengan lembut tetapi secara mendalam, karena peserta terlibat secara langsung dengan simbol, ritual, dan tempat suci yang membangun kesadaran spiritual mereka. Mereka memahami bahwa praktik keagamaan bukan hanya sekedar menghafal teks-teks suci, tetapi juga merupakan tindakan yang memerlukan ketulusan, disiplin, dan ketenangan batin. Sifat-sifat seperti ketekunan, kesabaran, dan kejujuran berkembang dari praktik-praktik sederhana seperti menata sesaji, membersihkan area pura, atau mengikuti ibadah pagi. Ini adalah proses pengembangan karakter melalui pengalaman spiritual, membuat pendidikan Agama Hindu tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan menyentuh hati. 
Dalam pelaksanaannya, para siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di Pura Sari tidak hanya berhubungan dengan lingkungan dan teman-teman sekelas, tetapi juga mendapatkan pembelajaran dari para tokoh adat dan spiritual seperti pemangku, kelian adat, dan para tetua desa. Individu-individu ini tidak hanya bertindak sebagai penyelenggara upacara, tetapi juga berfungsi sebagai sumber ajaran dan moral kehidupan. Mereka memberikan bimbingan, menjelaskan arti simbolik dari upacara, serta mendampingi siswa dalam memahami struktur sakral dari pura. 
Dalam pelaksanaannya, para siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di Pura Sari tidak hanya berhubungan dengan lingkungan dan teman-teman sekelas, tetapi juga mendapatkan pembelajaran dari para tokoh adat dan spiritual seperti pemangku, kelian adat, dan para tetua desa. Individu-individu ini tidak hanya bertindak sebagai penyelenggara upacara, tetapi juga berfungsi sebagai sumber ajaran dan moral kehidupan. Mereka memberikan bimbingan, menjelaskan arti simbolik dari upacara, serta mendampingi siswa dalam memahami struktur sakral dari pura. 
Peran figur-figur ini sangat krusial karena mereka berfungsi sebagai agen dalam membentuk karakter yang mengajarkan siswa untuk memiliki sikap menghormati, patuh, dan rendah hati. Dalam proses pendidikan ini, interaksi berlangsung secara dialogis dan bersifat humanis, di mana siswa dilihat bukan hanya sebagai subjek pembelajaran, tetapi juga sebagai bagian integral dari komunitas yang berkontribusi dalam menjaga dan merawat nilai-nilai mulia. Tokoh masyarakat berfungsi sebagai teladan, yang cara hidupnya merefleksikan prinsip-prinsip Tri Hita Karana. Oleh karena itu, siswa memperoleh pembelajaran tidak hanya dari kata-kata, tetapi juga dari contoh nyata yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari.
Pembiasaan terhadap nilai-nilai ini akan menghasilkan peserta didik yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki pemahaman tentang etika dan tanggung jawab terhadap masyarakat. Ini merupakan contoh konkret dari pendidikan karakter yang berakar pada nilai-nilai lokal yang dapat menghadapi tantangan zaman tanpa mengorbankan identitas budaya. 

5. Integrasi Tri Hita Karana dalam Kurikulum Pendidikan: 
Penggabungan nilai-nilai serta prinsip-prinsip Tri Hita Karana ke dalam kurikulum pendidikan anak-anak Bali merupakan upaya signifikan dalam melestarikan budaya, norma, dan perspektif kehidupan tradisional yang mendalam. Dalam proses pendidikan bagi anak-anak Bali, nilai-nilai Tri Hita Karana terlihat dalam berbagai elemen: a. Mata Pelajaran Pendidikan Agama dan Moral: 
Mata pelajaran ini berfungsi sebagai platform penting untuk menanamkan prinsip-prinsip spiritual dan moral sesuai dengan Tri Hita Karana. Pengajar mengajarkan kepada murid tentang penghormatan kepada dewa-dewa, tata krama sosial, serta betapa pentingnya menjaga keseimbangan dengan alam dan hubungan antar manusia. Para siswa dibekali pengetahuan mengenai doa, ritual, dan perayaan keagamaan yang merupakan unsur penting dalam budaya Bali. 
b. Bahasa dan Sastra Bali: 
Pemanfaatan bahasa Bali dalam proses belajar mengajar merupakan sebuah metode untuk melestarikan bahasa asli dan membantu dalam menjaga budaya. Dengan bahasa dan sastra Bali, nilai-nilai serta tradisi yang ada dapat disampaikan dengan cara yang lebih efisien. Karya sastra Bali, seperti kakawin (epos Bali) dan kidung (puisi Bali), kerap kali mengandung pesan moral dan etika yang mencerminkan prinsip Tri Hita Karana. 
c. Seni dan Budaya Bali: 
Seni tradisional yang ada di Bali, termasuk tarian, musik gamelan, wayang kulit, serta seni visual, berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya. Para siswa diberikan pemahaman mengenai arti dan simbol yang terkandung dalam seni Bali, yang sering kali mencerminkan ide Tri Hita Karana. Selain itu, mereka juga mendalami unsur-unsur seperti pakaian, rias wajah, dan pengaturan panggung yang berhubungan dengan ritual adat. 
d. Pendidikan Lingkungan: 
Kurikulum untuk anak-anak di Bali, pendidikan lingkungan juga menjadi bagian yang penting, yang memberi pemahaman tentang nilai menjaga keseimbangan dengan alam. Para siswa diajarkan mengenai konservasi alam, metode pertanian organik, dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan berdasarkan prinsip Pawongan. 
e. Upacara Adat dan Ritual: 
Sekolah-sekolah di Bali sering mengadakan berbagai upacara tradisional dan ritual sebagai elemen dari proses pembelajaran. Ini mencakup perayaan kelulusan, acara pembukaan tahun ajaran, dan banyak lainnya. Para siswa memiliki kesempatan untuk terlibat dalam ritual ini agar dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai budaya Bali. 
f. Kurikulum Terpadu: 
Banyak institusi pendidikan di Bali berupaya untuk menyatukan nilai-nilai serta prinsip Tri Hita Karana ke dalam pelajaran lain seperti matematika, sains, dan bahasa Indonesia. Ini dilakukan melalui proyek pembelajaran yang terintegrasi, menghubungkan ide-ide Tri Hita Karana dengan bahan ajar lainnya. Penerapan Tri Hita Karana dalam pendidikan anak-anak di Bali tidak sekadar menyampaikan teori, tetapi juga melibatkan pengalaman langsung. Siswa dilibatkan dalam upacara tradisional, memahami makna simbolik dalam seni Bali, dan merasakan pentingnya melestarikan lingkungan. Dengan cara ini, nilai-nilai dan prinsip Tri Hita Karana menjadi bagian dari pengalaman hidup mereka, mendukung pengembangan mereka menjadi individu yang mengerti dan menghargai budaya, etika, serta harmoni dalam keseharian mereka. 
6. Dampak Integrasi Tri Hita Karana dalam Pendidikan Anak-Anak Bali: 
Penerapan ide Tri Hita Karana dalam pendidikan anak-anak Bali memberikan pengaruh yang baik dan berdampak besar terhadap kehidupan peserta sejumlah aspek didik serta komunitas Bali secara umum. Berikut adalah beberapa efek yang dapat diamati dari penerapan Tri Hita Karana dalam dunia pendidikan: 
a. Pemeliharaan Budaya Bali: 
Salah satu efek yang paling terlihat adalah pelestarian budaya Bali yang beraneka ragam. Dengan mengajarkan nilai-nilai, ritual keagamaan, kesenian tradisional, dan perayaan adat, pendidikan bagi anak-anak Bali berperan dalam mempertahankan keunikan budaya Bali. Generasi baru menyadari betapa pentingnya untuk menjaga warisan budaya mereka. 
b. Keharmonisan dalam Masyarakat: 
Integrasi Tri Hita Karana juga mendorong keselarasan dalam komunitas Bali. Para pelajar diajari tentang pentingnya memelihara hubungan yang baik dengan Tuhan, lingkungan, dan sesama. Ini menghasilkan komunitas yang lebih kompak, saling menghormati, dan menghargai pentingnya kerjasama. 
c. Keseimbangan dengan Alam: 
Prinsip-prinsip Pawongan dalam Tri Hita Karana mendorong pengajaran kepada generasi muda Bali untuk mempertahankan harmoni dengan alam. Mereka diajarkan mengenai signifikansi pemeliharaan ekosistem, pertanian yang ramah lingkungan, dan pengelolaan sumber daya alam yang terus-menerus. Hal ini memberikan efek yang baik pada alam Bali. 
d. Pendidikan Karakter: 
Integrasi Tri Hita Karana berkontribusi pada pengembangan karakter para siswa. Mereka dikenalkan pada nilai-nilai seperti integritas, keadilan, kepedulian, dan empati terhadap orang lain. Hal ini membentuk individu yang memiliki tanggung jawab serta etika yang baik dalam masyarakat.
 e. Partisipasi dalam Upacara Adat: 
Penggabungan Tri Hita Karana memungkinkan para pelajar untuk terlibat dalam ritual tradisional dan aktivitas kebudayaan. Ini memberikan mereka pemahaman yang lebih mendalam mengenai identitas budaya mereka serta membuat mereka merasa terhubung dengan warisan tradisi Bali. 
f. Pengembangan Keterampilan Sosial: 
Metode pendidikan yang menekankan pada keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan empati meningkatkan kemampuan siswa untuk terlibat secara positif di masyarakat. Mereka berkembang menjadi individu yang lebih peka dan memberi sumbangsih untuk kesejahteraan bersama. Dengan demikian, penerapan Tri Hita Karana dalam pendidikan bagi anak-anak Bali bukan semata-mata mengenai pembelajaran akademis, tetapi juga berfokus pada pembentukan karakter, pemeliharaan budaya, serta penciptaan masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan. Ini merupakan salah satu aset budaya Bali yang sangat berharga yang diwariskan kepada generasi mendatang untuk menjamin kelangsungan keharmonisan dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Nilai Pendidikan Agama Hindu dalam Implementasi Tri Hita Karana Berbasis Pura Sari 
a. Nilai Pendidikan Tattwa 
Dalam tradisi Hindu, Tattwa adalah fondasi dari filsafat yang mencerminkan kebenaran dan pengetahuan yang sejati. Secara etimologi, Tattwa berasal dari istilah "tat" yang merujuk pada realitas atau hakikat, dan "twa" yang berarti inti atau esensi. Dengan demikian, Tattwa diartikan sebagai hakikat yang sebenarnya dari segala sesuatu yang ada. Ajaran ini menjadi pijakan krusial dalam pembentukan nilai-nilai spiritual, terutama dalam konteks pendidikan agama Hindu (Arnyana et al., 2023). Di Pura Sari, prinsip-prinsip Tattwa diinternalisasikan melalui beragam kegiatan keagamaan yang menunjukkan keterhubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), antara sesama manusia (Pawongan), dan juga dengan lingkungan alam (Palemahan). Penerapan ajaran Tri Hita Karana di pura ini terlihat melalui pelaksanaan upacara, doa harian, dan keterlibatan anak muda dalam aktivitas spiritual. Ini mencerminkan bahwa Tattwa berperan sebagai nilai pendidikan yang mengajarkan pemahaman tentang hakikat kehidupan, sekaligus menumbuhkan rasa bhakti dan sradha sejak usia anak-anak.
b. Nilai Pendidikan Susila
	Prinsip-prinsip perilaku yang etis dan terhormat (Susila) adalah dasar krusial dalam membentuk kehidupan manusia untuk menghasilkan interaksi yang seimbang baik antara individu maupun dengan lingkungan sekitarnya. Dalam tradisi Hindu, moralitas religius bertindak sebagai panduan abadi yang mengarahkan pikiran, ucapan, dan perilaku menuju kebaikan dan keteraturan dalam hidup (Mantra, 2020). 
Di Pura Sari, implementasi nilai Susila sebagai bagian dari Tri Hita Karana tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga diwujudkan dalam pendidikan karakter yang ditanamkan sejak usia dini. Melalui berbagai kegiatan keagamaan di pura, anak-anak dan remaja dikenalkan pada nilai-nilai etika seperti kesopanan, kejujuran, kepedulian, dan penghormatan terhadap sesama. Hal ini mencerminkan bahwa pendidikan moral berbasis agama menjadi sarana efektif dalam membentuk kepribadian dan watak yang selaras dengan ajaran Dharma. 
Kajian riset mengungkapkan bahwa pendidikan moral yang terhubung dengan prinsip Tri Hita Karana memiliki kontribusi penting dalam pengembangan karakter individu yang memiliki integritas. Nilai-nilai seperti persatuan, tanggung jawab terhadap masyarakat, perhatian terhadap lingkungan, serta kesadaran spiritual terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa merupakan manifestasi nyata dari penerapan ajaran ini dalam dunia pendidikan. 
c. Nilai Pendidikan Upacara 
Dalam tradisi Hindu, kegiatan atau ritual keagamaan mempunyai arti yang dalam sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, sesama manusia, serta lingkungan. Secara etimologis, kata upacara memiliki asal dari bahasa Sanskerta yang mengandung makna “mendekati,” sedangkan upakara berarti “melayani dengan kasih.” Oleh karena itu, setiap proses yadnya tidak hanya merupakan kewajiban spiritual, melainkan juga representasi dari pelayanan yang tulus yang dilakukan dengan pikiran dan hati yang murni. 
Di Pura Sari, pelaksanaan upacara keagamaan menjadi salah satu wujud nyata dari penerapan ajaran Tri Hita Karana, terutama dalam hal hubungan antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan) dan lingkungan (Palemahan). Melalui simbol-simbol suci (niyasa) yang menyertai persembahan, masyarakat diarahkan untuk menangkap makna filosofis yang terkandung dalam setiap tahapan ritual. Simbol-simbol ini tidak hanya menambah kedalaman pengalaman spiritual, tetapi juga menegaskan arti dari pengabdian dan rasa syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Ritual keagamaan yang diadakan pada hari-hari tertentu, seperti Tumpek Wariga dan Tumpek Kandang, mengajarkan pentingnya bersyukur terhadap alam serta semua makhluk hidup yang mendukung kehidupan manusia. Upacara ini tidak hanya menguatkan hubungan spiritual, tetapi juga meningkatkan kesadaran lingkungan dan etika sosial dalam aktivitas sehari-hari. Pelaksanaan ritual dengan tulus diyakini dapat memperkuat disiplin diri serta mengembangkan nilai nilai spiritual.

IV.	KESIMPULAN.
	Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi prinsip-prinsip Tri Hita Karana dalam aktivitas keagamaan di Pura Sari, Desa Selat, Buleleng, memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter siswa. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan tinjauan literatur, diperoleh fakta bahwa nilai-nilai mulia yang terdapat dalam Tri Hita Karana tidak hanya berfungsi sebagai panduan spiritual, tetapi juga sebagai dasar untuk membentuk kepribadian siswa secara menyeluruh.
	Pura Sari, sebagai lokasi sakral yang tidak hanya memuat aspek keagamaan tetapi juga memiliki warisan sejarah dan desain yang melimpah ditandai dengan adanya bangunan batu besar menjadi arena pengajaran yang dinamis dan relevan untuk para pelajar. Di area ini, pengembangan karakter terjadi dengan sendirinya dan terintegrasi dengan praktik rohani serta interaksi sosial masyarakat.
	Nilai Parhyangan diterapkan melalui kegiatan berdoa secara kolektif, di mana para siswa diajak untuk menjalin keterhubungan yang baik dengan Tuhan. Aktivitas ini memperkuat aspek spiritual dan menumbuhkan kesadaran beragama yang mendalam dalam diri para siswa. Di sisi lain, nilai Pawongan terlihat dalam kegiatan ngayah, yaitu kerja bakti secara sukarela yang mengasah rasa tanggung jawab, kepedulian, dan solidaritas sosial. Hubungan antar siswa dan masyarakat dalam konteks ini memperkokoh jalinan sosial serta menanamkan semangat kebersamaan. 
Nilai Pawongan, yang mengedepankan hubungan harmonis antar sesama manusia, memiliki peran penting dalam kegiatan religi dan sosial di Pura Sari. Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses ngayah, yaitu berkontribusi sukarela dalam berbagai aktivitas keagamaan seperti persiapan sarana upacara, pembersihan pura, dan membantu masyarakat dalam pelaksanaan yadnya. Melalui kegiatan ngayah, siswa memperoleh pembelajaran tentang kebersamaan, solidaritas, penghormatan kepada orang tua dan tokoh masyarakat, serta semangat gotong royong yang merupakan inti dari kehidupan sosial di Bali. Interaksi antar generasi dalam konteks ngayah juga menumbuhkan sikap rendah hati, keterbukaan, dan penghargaan satu sama lain. Oleh karena itu, nilai Pawongan tidak hanya membentuk karakter sosial yang inklusif, namun juga memperkuat identitas budaya dalam diri siswa.
Selanjutnya, nilai Palemahan diwujudkan dalam kegiatan pemeliharaan lingkungan pura, seperti membersihkan area, mengatur taman, dan merawat lokasi sakral. Aktivitas-aktivitas ini membentuk sikap perhatian terhadap lingkungan serta meningkatkan kesadaran ekologis siswa dari usia muda. Dengan terlibat langsung di lingkungan pura, siswa tidak hanya mendapatkan pendidikan karakter dalam bentuk teori, tetapi juga mengalami secara langsung, yang pada akhirnya memperkuat proses internalisasi nilai.
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